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ABSTRAK 
 
Latar Belakang : Pantai Parangtritis merupakan salah satu tempat tujuan wisata 
yang banyak dikunjungi wisatawan. Setiap tahunnya jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke Pantai Parangtritis selalu mengalami kenaikan. Peningkatan jumlah 
wisatawan yang semakin meningkat tersebut diikuti dengan peningkatan resiko 
kesehatan mengingat aktifitas kepariwisataan di daerah pantai menimbulkan 
resiko seperti kelelahan, tenggelam dan cidera. Karena itulah peranan klinik 
wisata sangat besar dalam membantu para wisatawan yang mengalami hal-hal 
tersebut. 
Metode : Penelitian ini merupakan suatu penelitian observasional dengan metode 
penelitian cross sectional. Lokasi penelitian yang dipilih adalah Kawasan Wisata 
Pantai Parangtritis Yogyakarta karena penelitian ini ingin mengetahui hubungan 
antara tingkat pengetahuan dan sikap wisatawan terhadap pemanfaatan klinik 
wisata. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara consecutive sampling. Besar 
sampel yang digunakan adalah 100 responden. Instrumen yang digunakan adalah 
kuesioner yang sebelumnya telah diuji validitasnya. Pengambilan data dilakukan 
dengan cara responden mengisi kuesioner. Data yang diperoleh diuji dengan 
menggunakan analisa Chi-square. 
Hasil : Dengan analisa statistik didapatkan bahwa tingkat pengetahuan wisatawan 
baik domestik maupun mancanegara diperoleh hasil (p=0,00) dan mengenai sikap 
wisatawan diperoleh hasil (p=0,00) untuk wisatawan mancanegara dan hasil 
(p=0,02) untuk wisatawan domestik memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
pemanfaatan klinik wisata. 
Kesimpulan : Tingkat pengetahuan dan sikap wisatawan mempunyai hubungan 
yang signifikan terhadap pemanfaatan klinik wisata. 
Kata kunci : pengetahuan, sikap, pemanfaatan klinik wisata 
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ABSTRACT 
 
Background: Parangtritis beach is one of the most favourite tourism destination. 
Easch year there was always been an increased in the number of tourists visiting 
Parangtritis beach. The increasing number of tourists was followed by increasing 
health risks considering that this tourism activity in temple area causing risks 
such as exhausting,drawn and acident. Because of that reason, travel medicine 
clinic is very helping to tourists who experienced all of the above risks. 
Methods: This study is an observational study with cross-sectional method. 
Selected location of this study is the Tourism Area of Parangtritis Beach 
Yogyakarata because the aim of this study is to know the relationship between 
education level and tourists attitude towards travel medicine clinic utilization. 
Samples are taken with consecutive sampling. The number of the samples were 
100 respondents. Instrument of this study is valid questionnaires. Data tested with 
Chi-square analysis. 
Results: With statistical analysis it was earned that the tourists’ education level 
(p=0,00) and attitude (p=0,00) in foreign tourism and (p=0,02) in domestic 
tourism had a very significant relationship with travel medicine clinic utilization. 
Conclusion: Education level and tourist attitude had a significant relationship 
towards travel medicine clinic utilization. 
Keywords: education, attitude, travel medicine clinic utilization 
1
Undergraduate Student of Medical Faculty Diponegoro University 
2
 Lecturer of Public Health Sciences Departement of  Medical Faculty of  Undip   
PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai salah satu sektor pembangunan ekonomi. Melalui 
pariwisata pemerintah berusaha untuk menambah penghasilan atau devisa negara, 
terutama dengan masuknya wisatawan mancanegara.
1
 
Yogyakarta adalah salah satu daerah tujuan wisata masyarakat dunia di 
Indonesia khususnya wisata Pantai Parangtritis. Parangtritis merupakan wisata 
pantai yang paling terkenal di Yogyakarta yang terletak tepatnya di desa Kretek 
Kabupaten Bantul, sekitar 27 kilometer dari kota Yogyakarta ke arah selatan, 
memanjang dari ujung timur yang dibatasi oleh tebing pegunungan ke arah barat 
hingga pantai-pantai selanjutnya.
2
 
Tempat yang paling banyak dikunjungi oleh wisatawan adalah Pantai 
Parangtritis, hal ini disebabkan karena banyaknya daya tarik wisatawan dan 
banyaknya obyek serta didukung dengan penyediaan fasilitas yang memadai 
dibandingkan dengan obyek tujuan wisata lainnya. Wisata pantai parangtritis 
merupakan tempat wisata alam terbuka dan terkenal akan keindahan tempatnya, 
selain menyajikan keindahan tempatnya pantai tersebut juga banyak menyediakan 
kebutuhan wisata.
 
Kebanyakan dari mereka adalah para wisatawan yang sedang 
berlibur untuk berekreasi. 
Pantai ini tidak hanya terkenal di Indonesia akan tetapi sudah sampai ke 
mancanegara. Untuk itu parangtritis menjadi tujuan utama bagi wisatawan 
domestik maupun wisatawan asing. Setiap tahunnya wisata parangtritis 
mengalami kenaikan jumlah wisatawa yang sangat drastis dalam kurun waktu 
lima tahun terakhir. Pada tahun 2008 jumlah wisata yang berkunjung 1.196.771 
orang dan meningkat di tahun 2009 mencapai 1.323.857 orang. Bahkan pada 
tahun 2011 jumlahnya meningkat lagi menjadi 1.338.112 orang.
3
 Peningkatan 
jumlah wisatawan tersebut akan diikuti peningkatan resiko kesehatan dikarenakan 
aktifitas kepariwisataan di pantai merupakan aktifitas yang dapat menimbulkan 
resiko kecelakaan, sehingga dibutuhkan adanya fasilitas klinik wisata. Resiko 
kecelakaan yang sering dialami wisatawan di pantai seperti lecet, tenggelam, luka 
oleh benda laut, iritasi air laut, juga bisa patah tulang mengingat di wisata 
parangtritis juga telah disediakan sarana permainan motorcross dan kereta kuda. 
Hal ini perlu mendapatkan perhatian yang serius mengingat masih minimnya 
fasilitas klinik wisata akan resiko kecelakaan.
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Menurut Undang-Undang No10/2009 tentang Kepariwisataan dikatakan 
“wisatawan adalah orang yang melakukan wisata”. Definisi wisatawan ini juga 
ditetapkan berdasarkan rekomendasi International Union of Office Travel 
Organization (IUOTO) dan World Tourism Organization (WTO). Wisatawan 
adalah seseorang atau sekelompok orang yang melakukan perjalanan ke sebuah 
atau beberapa negara di luar tempat tinggal biasanya atau keluar dari lingkungan 
tempat tinggalnya untuk periode kurang dari 12 bulan dan memiliki tujuan untuk 
melakukan berbagai aktivitas wisata.
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Wisata menyebabkan berbagai resiko kesehatan tergantung dari keadaan 
fisik wisatawan maupun tipe perjalanannya. Wisatawan mungkin terpapar secara 
tiba-tiba dengan perubahan ketinggian, kelembaban, suhu, dan mikroba. Yang 
dapat menyebabkan masalah kesehatan. Resiko kesehatan serius juga bisa terjadi 
di daerah dimana mutu akomodasinya buruk dalam hal kualitas, kebersihan dan 
sanitasi, layanan medis yang kurang memadai dan kurangnya penyediaan air 
bersih. Semua calon wisatawan yang akan melaksanakan perjalanan hendaknya 
mendapat pengetahuan yang cukup tentang potensi bahaya di tempat tujuan dan 
memahami apa yang terbaik yang harus dilakukan untuk melindungi kesehatan 
dan meminimalkan resiko terhadap penyakit. Sehubungan dengan hal diatas, telah 
muncul disiplin ilmu yang mempelajari dan mengaplikasikan aspek kedokteran 
dan kesehatan dalam kegiatan pariwisata yang dikenal dengan nama Travel 
Medicine atau Ilmu Kedokteran Wisata.
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Kedokteran wisata atau travel medicine adalah bidang ilmu kedokteran 
yang mempelajari persiapan kesehatan dan penatalaksanaan masalah kesehatan 
orang yang berpergian (travelers). Bidang ilmu ini baru saja berkembang dalam 
tiga dekade terakhir sebagai respons terhadap peningkatan arus perjalanan 
internasional diseluruh dunia.
5
 Pelayanan klinik wisata umumnya untuk 
memenuhi kebutuhan wisatawan yang akan bepergian ke tempat-tempat wisata. 
Sejauh ini tempat wisata dianggap sebagai daerah tujuan wisata yang mempunyai 
resiko kesehatan tertentu. Pelayanan kedokteran wisata diberikan di klinik yang 
ditujukan  khusus untuk itu, yang disebut travel klinic medicine atau klinik 
kedokteran wisata. Namun sampai sejauh ini mungkin masih belum terbayangkan 
jenis pelayanan apa yang dapat diberikan di klinik kedoktean wisata.
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METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian observational dengan metode cross 
sectional yaitu mencari hubungan antara variable yang ada, dan dipelajari pada 
saat yang sama.
6,7
 Sampel terdiri atas 100 wisatawan yang terdiri 50 wisatawan 
domestik dan 50 wisatawan mancanegara yang sedang berkunjung dikawasan 
wisata pantai Parangtritis Yogyakarta pada periode bulan Maret – Juli 2012 dan 
telah memenuhi kriteria penelitian yang telah ditentukan. Variabel yang diukur 
pada penelitian ini adalah tingkat pengetahuan wisatawan, sikap wisatawan dan 
pemanfaatan klinik wisata. Analisis analitik dilakukan dengan uji chi square. 
Semua uji analitik menggunakan p = 0,05.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tentang tingkat pengetahuan wisatawan baik mancanegara 
maupun domestik terhadap pemanfaatan klinik wisata yang telah memenuhi 
kriteria penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Tingkat pengetahuan wisatawan terhadap pemanfaatan  
klinik wisata 
 
Pengetahuan Pemanfaatan Klinik Wisata  
 Domestik   Mancanegara   
 Ya Tidak Ya  Tidak  
Baik 37 1 41 1 
Cukup 3 5 4 3 
Kurang 0 4 0 1 
p 0,00
1
  0,00
1
  
1 = Chi Square 
 
Penelitian ini menghubungkan antara tingkat pengetahuan wisatawan 
terhadap pemanfaatan klinik wisata. Pada tingkat pengetahuan wisatawan 
domestik terhadap pemanfaatan klinik wisata didapatkan hubungan yang 
signifikan (P<0,05) begitu juga pada tingkat pengetahuan wisatawan 
mancanegara terhadap pemanfaatan klinik wisata didapatkan hubungan yang 
signifikan (P<0,05).  
Hal ini menunjukkan tingkat pengetahuan wisatawan tentunya dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan wisatawan. Pada hasil penelitian ini respondens 
wisatawan mancanegara berpendidikan S1 dan SMA dan pengetahuannya 
mencapai 84% dan berkategori baik. Juga didapatkan hasil dari pengetahuan 
wisatawan domestik yang berpendidikan S1 dan SMA. Dan didapatkan hasil 
tingkat pengetahuannya 76% dengan kategori baik. Ini berarti pendidikan  sangat 
berhubungan dengan  tingkat pengetahuan seseorang. Hal ini sesuai dengan teori 
yang menyatakan pendidikan adalah suatu proses belajar yang berarti terjadi 
proses pertumbuha dan perkembangan kearah lebih dewasa. Makin tinggi tingkat 
pendidikan sesorang maka akan mudah menemukan informasi, makin banyak 
informasi makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki oleh orang tersebut.
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Informasi merupakan bagian penting untuk kunjungan wisata. Informasi 
mengenai pelayanan kesehatan sebaiknya tersedia ditempat-tempat wisata, 
informasi tersebut perlu juga disediakan di tempat-tempat tujuan wisata, yang 
memberi penjelasan tentang jenis-jenis akomodasi, fasilitas swasta, atraksi dan 
panduan wisata dan sebagainya agar dapat mengantisipasi masalah kesehatan 
yang timbul.
30 
Pengetahuan wisatawan dalam penelitian ini termasuk dalam 
kategori baik, hal ini adalah modal awal yang bagus bagi wisatawan 
memanfaatkan klinik wisata saat berwisata. Untuk itu mereka tahu di saat kapan 
mereka harus memanfaatkan dan tahu akan manfaat klinik wisata. Hal ini di 
dukung dengan lokasi klinik wisata yang berada di pinggir jalan yang akan 
mempermudah wisatawan untuk memanfaatkannya. Ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan  seseorang juga dipengaruhi oleh informasi yang diterima. Hal ini 
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa informasi  mempengaruhi tingkat 
pengetahuan wisatawan dimana informasi tersebut dapat diperoleh wisatawan dari 
berbagai sumber, antara lain : buku cerita, media massa seperti  Koran, majalah, 
ataupun televise, serta saling bertukar informasi.
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Penelitian mengenai sikap wisatawan baik mancanegara maupun domestik 
terhadap pemanfaatan klinik wisata dan memenuhi kriteria penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel  2. Sikap wisatawan terhadap pemanfaatan klinik wisata 
 
Sikap Pemanfaatan Klinik Wisata  
 Domestik  Mancanegara  
 Ya Tidak Ya Tidak 
Baik 32 1 32 0 
Cukup 6 5 9 1 
Kurang 4 2 4 4 
p 0,02
1
  0,00
1
  
1 = Chi Square 
 
Penelitian ini menghubungkan antara sikap wisatawan terhadap 
pemanfaatan klinik wisata. Pada sikap wisatawan domestik terhadap pemanfaatan 
klinik wisata didapatkan hubungan yang signifikan (P<0,05) begitu juga pada 
sikap wisatawan mancanegara terhadap pemanfaatan klinik wisata didapatkan 
hubungan yang signifikan (P<0,05).  
Sikap merupakan predisposisi untuk melakukan atau tidak melakukan 
suatu perilaku tertentu, sikap lebih ke suatu proses kesadaran yang sifatnya 
individual. Sikap yang positif akan memicu sesorang untuk melakukan tindakan.
9
  
Sikap wisatawan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori baik, hal 
ini merupakan modal awal yang baik untuk memanfaatkan klinik wisata. Sikap 
wisatawan juga dipengaruhi oleh faktor sarana fasilitas umum yang disediakan 
dalam tempat wisata. Dimana fasilitas umum yang baik dan layak adalah daya 
tarik utama bagi pewisata. Hal ini didukung oleh pendapat Bitner bahwa respon 
positif wisatawan berupa kepuasan terhadap keseluruhan persepsi pada produk 
wisata akan menghasilkan perilaku seperti: atraksi, lama tinggal dan kesediaan 
mengulang kunjungan.
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Selain faktor sarana fasilitas, peran petugas dan pengelola wisata adalah 
modal utama untuk kemajuan peningkatan jumlah wisatawan. Karena pelayanan 
petugas dan pengelola yang semakin ramah dan peduli terhadap wisatawan 
membuat pengunjung wisata ini akan merasakan kenyaman dan keamanan selama 
berwisata. Hal tersebut sesuai dengan teori kualitas pelayanan menurut Hunt 
(dalam Nasution, 2004:40) dimana disebutkan kualitas pelayanan adalah 
kecocokan penggunaan produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan pelanggan. Kecocokan penggunaan produk tersebut berdasarkan salah 
satu ciri yaitu etika (sopan santun, ramah dan jujur). Kepuasan wisatawan 
terhadap kualitas pelayanan di pantai parangtritis dilihat dari sikap ramah dan 
peduli petugas terhadap wisatawan.
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Lingkungan wisata juga mempengaruhi sikap wisatawan. Kebersihan 
wisata sangat penting untuk kenyaman bagi wisatawan agar wisatawan pun 
mendapatkan kepuasan saat berwisata. Kebersihan tempat wisata adalah hal yang 
paling utama, karena berdampak pada kesehatan berwisata. Ini sesuai dengan teori 
yang menyatakan bahwa Lingkungan merupakan seluruh kondisi disekitar 
manusia dan mempengaruhi perkembangan dan sikap seseorang. Melalui interaksi 
timbal balik akan mempengaruhi praktek seseorang dalam melakukan hygiene 
sanitasi disekitarnya.
12 
Lingkungan yang bersih dijadikan indikator kualitas oleh 
wisatawan karena menunjukkan perhatian otoritas setempat terhadap masalah 
kesehatan lingkungan.
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SIMPULAN 
 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat pengetahuan wisatawan domestik dan mancanegara terhadap 
pemanfaatan klinik wisata. Dan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap 
wisatawan domestik dan mancanegara terhadap pemanfaatan klinik wisata. Baik 
wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik telah memanfaatkan klinik 
wisata dengan baik meskipun masih ada beberapa wisatawan baik mancanegara 
maupun domestik yang masih ragu-ragu bahkan tidak setuju memanfaatkannya. 
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